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SUMMARY

DESFREDO FERYADI. The Influence of Bio-organic Fertilizer and NPK
Inorganic Fertilizer Application to N and P Absorption as well as Growth and Yield
of Tomato (Lycopersicon esculentum MILL.) on Ultisol (Supervised by Nuni Gofar
and Marsi)

This research aimed to know the influence of bio-organic fertilizer
application in decreasing the use of NPK inorganic fertilizer and increasing growth
and vield of tomato on Ultisol. This research was done at experiment station
Department of Agronomy, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya
from October 2010 to July 2011. Pot experiment was conducted to evaluate 2
treatment factors : First, bio-organic fertilizer (O) with 5 levels conducted of 0 (Oo);
2,5 (01); 5 (02); 7,5 (0O3) dan 10 (O4) ton ha™ and second, NPK inorganic fertilizer
dosage (A) with 4 levels conducted ot 25% (Ay), 50% (A1), 75% (A2) dan 100% (As3)
recommended dosage. The collected data was processed statistically by counting the
average value in every treatment’s combination and regression correlation analysis.
The results showed that as dosage ot bio-organic fertilizer increased, bacteria
population increased. As dosage of bioorganic fertilizer increased, the production of
tomatoes fruit increased linierly in every level of NPK inorganic fertilizer. The

dosage of bio-organic fertilizer correlated linierly and quadratically with the N and P

absorption by tomato.



RINGKASAN

DESFREDO FERYADI. Pengaruh Aplikasi Pupuk Organik Hayati dan
Pupuk NPK Anorganik terhadap Serapan N dan P serta Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Tomat (Lycopersicon esculentum Mill.) pada Ultisol (Dibimbing oleh Precf.
Dr. Ir. Nuni Gofar, M.S. dan Ir. H. Marsi, M.Sc., Ph.D.)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aplikasi pupuk organik hayati
dalam mengurangi penggure2n  pupnk NPK arcrgenil dan meninghatban
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat pada Ultisol. Penelitian ini dilakukan di kebun
percobaan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Inderalaya
pada bulan Oktober 2010 sampai Juli 2011. Penelitian ini merupakan percobaan pot
dengan menggunakan 2 faktor perlakuan yaitu: Faktor I pupuk organik hayati (O)
yang terdiri dari 5 taraf, yaitu: 0 (Oo); 2,5 (O1); 5 (O2); 7,5 (O3) dan 10 (Oy) ton ha™.
Faktor II pupuk NPK anorganik (A) yang terdin 4 taraf, yaitu: 25% (Ap), 50% (A)),
75%(A2) dan 100% (A3) dosis anjuran NPK anorganik. Data yang didapat diolah
secara statistik dengan menghitung rata-rata nilai pada setiap kombinasi perlakuan
dan analisis regresi korelasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dosis pupuk
organik hayati diikuti oleh peningkatan populasi bakteri, produksi tomat secara linier
pada setiap taraf pupuk NPK anorganik. Peningkatan dosis pupuk organik hayati
diikuti oleh peningkatan serapan N dan P tanaman secara linier dan kuadratik pada

setiap taraf pupuk NPK anorganik.
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I.PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ultisol merupakan salah satu tanah marginal yang mempunyai sebaran yang
sangat luas, meliputi hampir 25% dari total daratan Indonesia (Prasetyo dan
Suriadikarta, 2006). Tanah marginal merupakan tanah yang kondisi fisik, kimia dan
biologinya tidak mendukung untuk diusahakan bagi budidaya tanaman tanpa
perlakuan dan masukan yang memadai. Ordo tanah int mengandung bahan organik
rendah dan peka terhadap erosi (Hardjowigeno, 1995).

Ultisol memiliki tingkat permeabilitas, infiltrasi dan perkolasi sedang hingga
lambat dan kemasaman tanah tinggi, kejenuhan Al tinggi, KTK rendah, kandungan N,
P dan K rendah sehingga karakteristik tanah ini kurang baik secara fisik maupun
kimia (Babas, 2010). Menurut Prasetyo dan Suriadikarta (2006), penelitian
menunjukkan bahwa pengapuran, sistem pertanaman lorong, serta pemupukan
dengan pupuk organik maupun anorganik dapat mengatasi kendala pemanfaatan
Ultisol. Pemanfaatan Ultisol untuk pengembangan tanaman perkébunan relatif tidak
menghadapi kendala, tetapt untuk tanaman pangan dan sayuran umumnya terkendala
oleh sifat-sifat kimia tersebut.

Salah satu tanamanan sayuran yang cukup populer di Indonesia yaitu tomat
(Lycopersicon esculentum Mill.). Untuk pertumbuhan dan hasil yang baik, tanaman
ini membutuhkan hara yang lengkap, baik makro maupun mikro, dengan komposisi
berimbang dan konsentrasi yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Sundstrom

(1982) dalam Wijayani dan Widodo (2005), memudahkan budidaya secara



hidroponik dengan membuat formula larutan yang dapat digunakan untuk berbagai
macam tanaman sayuran dan hias, anjurannya adalah N 140-300 ppm; P 31-80 ppm
dan K 160-300 ppm, tetapi untuk kebutuhan yang optimal belum diketahui secara
pasti. Salah satu tehnik budidaya yang berperan dalam upaya meningkatkan produksi
tanaman tomat adalah pemupukan (Fandel, 2002).

Peraturan Menteri Pertanian Nomor : 20/Permentan/OT.140/2/2010 tentang
sistem jaminan mutu pangan hasil pertanian yang menjamin keamanan pangan yaitu
kondisi dan upaya yang diperlukan yntuk mencegah pangan dari kemungkinan
cemaran biologis, kimia dan benda lain yang dapat mengganggu, merugikan dan
membahayakan kesehatan manusia, maka dalam usaha mengelola pertanian perlu
kehati-hatian. Penggunaan pupuk organik hayati atau pupuk organik diperkaya
mikroba adalah salah satu teknologi yang dapat digunakan dalam usaha pengelolaan
pertanian yang ramah lingkungan dan dapat memperbaiki kualitas tanah dan kualitas
tanaman (Isroi, 2008). Hasil penelitian Gofar et al. (2009), pupuk organik yang
diperkaya dengan Rhizobium, Bakteri Pelarut Fosfat (BPF) dan Mikoriza Arbuskular
telah mampu meningkatkan kualitas kimia tanah dan memperbaiki pertumbuhan
tanaman kacang panjang, sawi dan cabe merah pada Ultisol.

Memperkaya pupuk organik (kompos) dengan .mikroba sebenarnya adalah
menggabungkan antara pupuk organik dengan pupuk hayati (Simanungkalit, 2006).
Pupuk organik mengandung unsur hara lenékap untuk tanaman, meskipun
konsentrasinya rendah. Tetapi pupuk organik memiliki kandungan lain yang tidak
ada di dalam pupuk kimia atau pupuk mikroba, yaitu senyawa-senyawa organik yang

sangat berguna bagi tanaman maupun biota tanah. Sedangkan kandungan pupuk



hayati adalah mikrooganisme yang memiliki peranan positif bagi tanaman (Isroi,
2008). Penerapan pupuk organik hayati terlihat dari penelitian Fadiluddin (2009),
aplikasi pupuk hayati cair yang dikombinasikan dengan pupuk anorganik dan
organik serta pupuk hayati padat dengan pupuk anorganik dan organik masing-
masing mampu meningkatkan serapan unsur hara makro total tanaman padi gogo
pada Latosol hingga 99,40% dan 80,60% dibandingkan kontrol. Aplikasi pupuk
hayati cair yang dikombinasikan dengan kompos 5 ton ha™ memberikan hasil terbaik
pada jumlah gabah isi per rumpun dan bobot gabah isi per rumpun sebesar berturut-
turut 108,20% dan 86,30%.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk melihat
pengaruh aplikasi pupuk organik hayati dan pupuk NPK anorganik terhadap serapan

N dan P serta pertumbuhan dan hasil tanaman tomat pada Ultisol.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk organik
hayati dalam mengurangi penggunaan pupuk NPK anorganik dan meningkatkan

pertumbuhan dan hasil tanaman tomat pada Ultisol.



C. Hipotesis

1. Diduga pupuk organik hayati dapat mengurangi penggunaan pupuk NPK
anorganik dan meningkatkan pertumbuhan serta hasil tanaman tomat pada Ultisol.

2. Diduga pemberian pupuk organik hayati dosis 5 ton ha™' dikombinasikan dengan
50% NPK anorganik adalah perlakuan terbaik dalam peningkatan N dan P

tanaman dan hasil tanaman tomat.
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